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Muqaddimah

َنِ الرَّحِيمِْ بِسْمِ الِله الرَّحْم

ــلَامُ ــلَاةُ وَالسَّ . وَالصَّ َ عَـالمَِـيْن
ْ
ِ ربَِّ ال مَْــــدُ ِلهل

ْح
 ال

صْــحَابهِِ وَمَنِ اتَّبـَعَــهُمْ
َ
ِ وَأ َىَل آلِه َىَل رسَُــوْلِ الِله وعَ  ع

ا بـَعْـــدُ: مَّ
َ
ينِْ. أ  يـَـوْمِ الدِّ

َى
بإِِحْـسَانٍ إِل

Topik ini merupakan salah satu pembahasan 
yang sangat penting. Pembahasan yang akan 
mengingatkan kita dengan kematian dan kehidu-
pan akhirat. Akan tetapi, sebelum kita masuk ke 
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inti pembahasan, ada beberapa poin penting yang 
hendaknya kita pahami bersama:

1.	 Manusia diciptakan dengan tujuan

Allah w tidak menciptakan manusia dengan 
sia-sia tanpa arah dan tujuan. Allah w berfirman:

ڭ   ڭ   ڭ    ۓ   ۓ   ے   ے   ژ 

ڭ  ۇ  ژ
“Maka apakah kamu mengira bahwa Kami men-
ciptakan kamu secara sia-sia (tanpa tujuan) dan 
bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada 
Kami?”. (QS. Al-Mu’minun: 115)

Manusia diciptakan untuk sebuah tujuan yang 
agung dan mulia yaitu beribadah kepada Allah w. 
Ibadah ini sekaligus menjadi bekal untuk menuju 
kehidupan yang sesungguhnya yakni kehidupan 
akhirat. Allah w berfirman: 

 ژ ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  ژ
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
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melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” 
(QS. Adz-Dzariyat: 56)

Karenanya, orang yang cerdas adalah orang yang 
senantiasa mengingat akhirat dan menyiapkan 
bekal untuk menyongsong kehidupan itu dengan 
beribadah kepada Allah w. Ketika Rasulullah n 
ditanya tentang orang mukmin yang paling cer-
das, beliau bersabda:

حْسَنُهُمْ اسْتِعْدَادًا لمَِا بَعْدَهُ
َ
مَوتِْ ، وَأ

ْ
رًا للِ

ْ
ُهُمْ ذِك ثَر

ْ
ك

َ
 أ

“Orang yang paling banyak mengingat kema-
tian dan yang paling baik persiapannya untuk 
setelahnya.”1

Seorang hamba yang memiliki dan memahami 
tujuan ini maka hidupnya akan terarah dan ia 
akan fokus untuk tujuan tersebut.

2.	Kebahagian dan kesuksesan hakiki adalah 
masuk surga

Allah w berfirman: 

1	 HR. Ibnu Majah: 4259 dan dishahihkan Al Albani
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 ژ    ہ  ھ   ھ  ھ   ھ  ے  ے  ۓۓ  ڭ  

ڭ  ڭ      ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ژ
“Maka barang siapa yang dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh dia 
telah beruntung dan tidaklah kehidupan dunia 
itu melainkan kesenangan yang menipu.” (QS. Ali 
Imran: 185)

Banyak orang yang beranggapan bahwa suk-
ses itu adalah sukses dunia; memiliki kekayaan, 
jabatan, ketenaran, dan seterusnya. Padahal suk-
ses yang sesungguhnya sebagaimana yang Allah 
sebutkan dalam ayat di atas yaitu sukses akhi-
rat; diselamatkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga. 

Karenanya, tidak ada artinya jika kita memi-
liki kesuksesan dunia; memiliki tanah dan rumah 
yang banyak, namun di akhirat sejengkalpun ta-
nah di surga kita tidak punya. Padahal surga itu 
seluas langit dan bumi.
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Seorang mukmin hendaknya memahami haki-
kat kehidupan, tidak terlena dengan fatamorgana 
keindahan dunia yang fana dan hina ini. 

Kehidupan kita di dunia hanyalah antrian 
menunggu kematian, dan itu hanya sebentar. Ra-
sulullah n bersabda: 

اسْتَظَلَّ كَرَاكِبٍ   
َّا

إِل نْيَا  الدُّ فِي  ناَ 
َ
أ مَا  ؟  نْيَا  وَللِدُّ لِي   مَا 

تَْ شَجَرَةٍ ثُمَّ رَاحَ وَترََكَهَا.
َح

ت
“Apa urusanku dengan dunia? Aku di dunia 
ini hanyalah seperti seorang pengendara yang 
berteduh di bawah pohon, lalu pergi dan me
ninggalkannya.”2

Semua yang kita miliki tidak ada harganya di 
sisi Allah dan pasti akan kita tinggalkan. Rasu-
lullah n bersabda: 

نْيَا، وَإنِْ قَزَّحَهُ وَمَلَّحَهُ  إِنَّ مَطْعَمَ ابنِْ آدَمَ جُعِلَ مَثًَال للِدُّ

2	 HR. Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah dan dishahihkan Al Albani 
dalam Silsilah Ash Shahihah: 438
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 مَا يصَِيُر.
َى

فَانْظُرُوا إِل
“Sesungguhnya makanan anak Adam dijadikan 
sebagai perumpamaan bagi dunia. Meskipun ia 
menghiasinya dengan berbagai bumbu dan ga-
ram, maka perhatikanlah toh akhirnya jadi apa 
(kotoran).”3 

Orang yang cerdas selalu fokus dengan tujuan 
penciptaannya yaitu beribadah kepada Rabbnya, 
dia tidak banyak menoleh ke kanan dan ke kiri.  
Dia sabar dan istiqamah dalam beribadah kepa-
da Allah dengan mengerjakan perintah-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya, sampai kematian 
datang kepadanya. Allah w berfirman:

ژ ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ژ
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepa
damu keyakinan (kematian).” (QS. Al-Hijr: 99)

Makna “Yaqin” dalam ayat ini adalah kematian 

3	 HR. Ahmad, Ibnu Hibban dll, dan dishahihkan Al Albani dalam 
Ash Shahihah: 382.
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dengan kesepakatan para ulama4. Imam Ibnul 
Qayyim v mengatakan: “Makna al-Yaqin dalam 
ayat ini adalah kematian dengan kesepakatan 
semua ahli tafsir”.5

3.	Dunia adalah jembatan menuju akhirat

Allah w tidak memuji atau mencela dunia pada 
dzatnya. Kekayaan dan kelebihan dunia hukum 
asalanya boleh-boleh saja, tergantung bagaimana 
kita menggunakannya. Jika dunia sampai mela-
laikan seorang dari akhirat maka saat itulah ia 
menjadi tercela. Tapi jika ia bisa menggunakan-
nya sebagai jembatan menuju akhirat dan me-
raup pahala maka ialah orang yang cerdas.

Para nabi ada juga yang memiliki kekayaan du-
nia yang belimpah, seperti Nabi Dawud dan Nabi 
Sulaiman. Para sahabat juga demikian seperti Abu 
Bakar, Utsman dan Abdurrahman bin Auf. Mereka 
adalah orang-orang kaya dan memiliki kelebihan 

4	 Lihat Ma’alim Tanzil Al-Baghowi 4/397, Tafsir Al Qur’an Adzim 
Ibnu Katsir 2/561, Fathul Qodir  Asy Syaukani 3/146, Tafsir As-
Sa’di 4/181.

5	 Madarij Salikin 3/316 oleh Ibnul Qayyim
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dunia. Namun mereka bisa menjadikan semua itu 
sebagai jembatan menuju akhirat. Mereka tidak 
lalai karena dunia tersebut. Allah memuji orang-
orang yang seperti ini, Allah w berfirman:

ژ ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ      پ  پ  پ  ڀ   ڀ     

ڀ   ڀٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  
ٿ   ژ

“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati 
Allah, dan (dari) mendirikan shalat, dan (dari) 
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu 
hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan men-
jadi goncang.” (QS. An-Nur: 37)

Dunia hendaknya berada di tangan saja, jangan 
sampai masuk ke hati. Karena jika dunia sudah 
berada di hati maka kita akan menjadi budak-
budak dunia, yang hari-harinya hanya untuk me-
mikirkan dunia sehingga tidak ada tempat lagi 
untuk akhirat. Ali bin Abi Thalib a berkata:
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ِّ خِرَةُ مُقْبِلةًَ، وَلِكُل
ْآ

َلتَِ ال نْياَ مُدْبرَِةً، وَارْتَح َلتَِ الدُّ  اِرْتَح
وَل خِرَةِ، 

ْآ
ال بْنَاءِ 

َ
أ مِنْ  فَكُونوُا  بَنوُنَ.  مِنهُْمَا   وَاحِدَةٍ 

 حِسَابٌ،
َا

َوْمَ عَمَلٌ وَل إِنَّ الْي
نْياَ، فَ بْناَءِ الدُّ

َ
 تكَُونوُا مِنْ أ

 عَمَلٌ.
َا

وغََدًا حِسَابٌ وَل
“Dunia telah pergi meninggalkan kita, sedangkan 
akhirat sedang datang mendekat. Dan masing-
masing dari keduanya memiliki anak-anaknya. 
Maka jadilah kalian termasuk anak-anak akhirat, 
dan jangan menjadi anak-anak dunia. Karena se
sungguhnya hari ini adalah waktu untuk beramal 
tanpa perhitungan, sedangkan besok (akhirat) 
adalah waktu perhitungan tanpa amalan.”6

4.	Berlomba-lomba Mengejar Akhirat

Setelah mengetahui bahwa dunia ini hanyalah 
jembatan menuju kehidupan akhirat yang meru-
pakan kebahagiaan hakiki maka hendaknya kita 
berlomba-lomba dalam kebaikan; beribadah dan 
mencari pahala untuk mengejar surga. Karenanya 

6	 Diriwayatkan Imam Bukhari dalam Shahihnya.
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di dalam Al-Qur’an Allah menggunakan redaksi 
yang bagus sekali ketika memerintahkan kita un-
tuk mengejar akhirat. Allah w berfirman:

پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 

پ   پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ژ
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Ali Imran: 133)

Dalam ayat lain, Allah w berfirman:

ژ    ڦ  ڦڦ     ژ
“Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) ke-
baikan.” (QS. Al-Baqarah: 148)

Dalam ayat lain, Allah w berfirman: 

ژ       ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   ژ
“Bergegaslah kamu kepada mengingat Allah.” 
(QS. Al-Jumu’ah: 9)
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Dalam ayat lain, Allah w berfirman: 

ژ ئى  ئي    بجبح      ژ
“Maka berlarilah kamu kembali kepada (menta
ati) Allah.” (QS. Adz-Dzariyat: 50)

Lihatlah bagaimana redaksi yang Allah w gu-
nakan dalam perintah untuk mengejar akhirat; 
“Bersegeralah,” “Berlomba-lombalah,” “Bergegaslah,” 
“Berlarilah.” Sangat berbeda dengan perintah un-
tuk mencari dunia yang hanya mengunakan re-
daksi “Berjalanlah”, Allah w berfirman: 

ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ    ٹ   ٿ   ٿ   ژ 

ڤ  ڦ  ڦڦ ژ
“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi 
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya 
dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya.” (QS. 
Al-Mulk: 15)

Hal ini menunjukkan bahwa yang disikapi 
dengan berlomba-lomba adalah akhirat. Adapun 
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dunia maka secukupnya. Oleh sebab itu, jika kita 
mau bersaing maka bersainglah dalam masalah 
akhirat bukan dunia. Hasan Al-Basri v berkata:

نْيَا فَنَافِسْهُ فِي الآخِرَةِ يتَْ الرَّجُلَ يُنَافِسُكَ فِي الدُّ
َ
إِذَا رَأ

“Jika engkau melihat seseorang bersaing de
nganmu dalam urusan dunia, maka saingilah dia 
dalam urusan akhirat.”7

Diceritakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-
Asqalani v dalam kitab Al-Ishabah fi Tamyiz Ash 
Shahabah 2/24, ketika Nabi mengumumkan ke-
berangkatan jihad pada perang Badar, Khaitsa-
mah bin Harits berdebat dengan putranya terkait 
siapakah diantara mereka yang berangkat. Salah 
satu dari mereka harus tinggal untuk menjaga 
kaum perempuan. Dikarenakan tidak ada yang 
mau mengalah maka mereka pun menetapkan 
Qur’ah (undian), dan ternyata yang keluar na-
manya adalah sang anak yang bernama Sa’ad. 
Sang ayah tetap belum bisa menerima, ia kemu-
dian meminta anaknya memberikan kesempatan 

7	 Zawaid Zuhud: 1544
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itu kepadanya, maka sang anak berkata:

“Wahai ayahanda, kalaulah bukan karena surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi niscaya aku 
akan berikan hal ini kepadamu. Tetapi ini adalah 
surga, aku tidak akan memberikan kesempatan 
ini kepada seorang pun”. Berangkatlah sang anak 
ke medan perang dan ia pun syahid disana.

Beginilah sifat seorang muslim yaitu selalu 
berlomba-lomba dalam masalah akhirat bukan 
berlomba dalam dunia. Maka hendaknya bagi 
kita berlomba-lomba dalam kebaikan dan urusan 
akhirat, karena dunia itu kecil dan hina.
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Bersama Keluarga 
Menuju Surga

Diantara kebahagiaan seorang hamba adalah 
tatkala berkumpul bersama keluarga. Jika di du-
nia saja kita sangat bahagia jika dapat berkumpul 
bersama keluarga seperti pada momen lebaran 
misalnya, maka berkumpul dan bertemu kembali 
di surga tentu menjadi kebahagiaan yang sangat  
besar  yang tidak bisa dilukiskan dengan kata-
kata. 
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Ada beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang me
nunjukkan bahwa kita bisa berkumpul bersama 
keluarga di surga namun tentu dengan syarat. 

Ayat pertama, Surat Ar-Ra’d ayat: 23-24

Allah w berfirman:

گ   گ   گ   ک   ک   ک    ک   ڑ   ژ 

ں   ڱ   ڱ   ڱ          ڱ   ڳ   ڳ    ڳ   گڳ  
ں  ڻ  ڻڻ  ڻ  ۀ  ۀ   ہ  ژ

“(Yaitu) surga ‘Adn yang mereka masuk ke da
lamnya bersama dengan orang-orang yang 
shalih dari nenek moyang mereka, pasangan-
pasangan mereka, dan keturunan mereka. 
Sedangkan para malaikat masuk menemui 
mereka dari setiap pintu (seraya berkata), 
‘Salam sejahtera atas kalian karena kesabaran 
kalian.’ Maka alangkah baiknya tempat kesuda-
han itu.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 23-24)

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia bisa 
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berkumpul kembali dengan keluarganya di akhi
rat namun dengan syarat yaitu harus menjadi 
orang yang shalih dan sabar. 

Ayat kedua, Surat Ghafir ayat: 7-8

Allah w berfirman:

ۇ   ۇ   ڭ    ڭ   ڭ   ڭ       ۓ   ۓ   ژ 

ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ    ۆ    ۆ  
ې   ې     ې     ۉ    ۉ   ۅ   ۅ  
ٻ   ٱ   ئە    ئا      ئا    ى    ى   ې  
ڀ   پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ  
ٺ   ٺ      ٺ   ٺ   ڀڀ   ڀ  

ٿ  ژ
“(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan 
(malaikat) yang berada di sekelilingnya bertas-
bih dengan memuji Tuhannya, beriman kepada-
Nya, serta memohonkan ampun bagi orang-orang 
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yang beriman (seraya berkata): ‘Ya Tuhan kami, 
rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu. 
Maka ampunilah orang-orang yang bertobat dan 
mengikuti jalan-Mu, serta lindungilah mereka 
dari azab neraka yang menyala-nyala. Ya Tuhan 
kami, masukkanlah mereka ke dalam surga ‘Adn 
yang telah Engkau janjikan kepada mereka, be-
serta orang-orang yang shalih di antara nenek 
moyang mereka, pasangan-pasangan mereka, 
dan keturunan mereka. Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.’” (QS. 
Ghafir [40]: 7-8)

Ayat ini mengabarkan tentang do’a para Malai-
kat pemikul Arsy, salah satu do’a mereka adalah 
agar penduduk surga dikumpulkan bersama ke-
luarga mereka. Dan tidak mungkin para Malai-
kat berdo’a tersebut jika itu adalah sesuatu yang 
mustahil.

Ayat ketiga, Surat Ath-Thur ayat: 21

Allah w berfirman:

ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ   ژ  ڑ   ژ 
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ڑ  ک  ک  ک  ک  گگ  گ        گ  ڳ  ڳ ڳ    ژ
“Dan orang-orang yang beriman, lalu anak cucu 
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami 
akan pertemukan mereka dengan anak cucu me
reka (di surga), dan Kami tidak mengurangi se-
dikit pun pahala amal mereka. Setiap orang 
terikat dengan apa yang dikerjakannya.” (QS. At-
Thur [52]: 21)

Ayat ini menunjukkan bahwa penduduk sur-
ga akan dikumpulkan bersama mereka dengan 
syarat iman agar menambah kebagiaan untuk 
mereka.
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Kiat-Kiat Agar Masuk 
Surga Bersama Keluarga

Bagaimana cara kita bisa masuk surga bersama 
keluarga? Karena surga adalah barang dagangan 
Allah yang paling mahal. Surga hanya bisa diraih 
dengan kesungguhan dan perjuangan, bukan 
dengan angan-angan belaka dan khayalan se-
mata. Berikut adalah beberapa kiat agar kita bisa 
masuk surga bersama keluarga:
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1.	 Menanamkan Iman dan Tauhid 

Allah w telah menyebutkan hal ini di dalam 
firman-Nya sekaligus menjadikannya sebagai 
syarat bisa berkumpul bersama keluarga di surga. 
Allah w berfirman:

ژ ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ   ژ
“Dan orang-orang yang beriman, lalu anak cucu 
mereka mengikuti mereka dalam keimanan…..” 
(QS. At-Thur: 21)

Oleh karena itulah wajib bagi kita untuk mena-
namkan serta memperkuat iman dan tauhid pada 
diri kita dan keluarga kita. Apalagi keadaan iman 
yang senantiasa naik dan turun, butuh untuk di-
jaga dan dikawal hingga menuju gerbang surga. 
Rasulullah n bersabda:

ْلقَُ يَخ كَمَا  حَدِكُمْ 
َ
أ جَوفِْ  فِي  َخْلقَُ  لَي يمَانَ  ِ

ْإ
ال  إِنَّ 

ف يمَانَ  ِ
ْإ

ال دَ  َدِّ يُج نْ 
َ
أ الَله  لوُا 

َ
فاَسْأ لَِقُ، 

ْخ
ال  الثَّوبُْ 
قُلوُبكُِمْ.
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“Sesungguhnya iman dalam diri salah seorang di 
antara kalian bisa menjadi usang seperti halnya 
pakaian yang usang. Maka mintalah kepada Allah 
agar Dia memperbarui iman dalam hati kalian.”8

Setidaknya ada dua hal penting yang bisa kita 
lakukan untuk menjaga dan mengokohkan iman:

Pertama: Belajar ilmu agama

Allah w memerintahkan Nabi Muhammad n 
untuk belajar tauhid, dalam firman-Nya: 

ژ بي  تج     تح     تخ   تم   تى  تي  ثج    ژ
“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah, dan mohonlah am-
punan untuk dosamu.” (QS. Muhammad: 19)

Jika Nabi Muhammad n yang merupakan 
manusia yang paling mengenal Allah dan paling 
kuat keimanannya saja masih diperintahkan 
oleh Allah untuk belajar tauhid maka selain Nabi 

8	 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak 1/4 dan dishahihkan Al Albani 
dalam Ash Shahihah 4/113.
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lebih pantas untuk belajar dan sungguh-sungguh 
mempelajarinya.

Dahulu para sahabat Nabi juga demikian, me
reka sangat bersemangat dalam belajar agama. 
Saat mereka berkumpul mereka gunakan untuk 
memperkuat keimanan. Diantara mereka ada 
yang berkata: 

لِْسْ بنِاَ نؤُْمِنْ سَاعَةً
َج

تَعَالوَْا ن
“Marilah kita duduk bersama untuk menambah 
keimanan sejenak.”9

Kedua: Berdo’a

Yang membolak-balikkan hati manusia adalah 
Allah w. Maka yang bisa meneguhkan keimanan 
kita juga hanya Allah. Dalam Al-Qur’an Allah me-
nyebutkan do’a yang diucapkan oleh Nabi Ibra-
him p:

ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ    ٿ   ٿ    ژ 

9	 Diriwayatakn oleh Imam Ahmad dalam Al Iman dan Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad yang shahih.
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ڤ  ڤ   ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ژ
“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, ‘Ya Tu-
hanku, jadikanlah negeri ini (Mekah) negeri yang 
aman, dan jauhkanlah aku serta anak cucuku 
dari menyembah berhala.’” (QS. Ibrahim: 35)

Jika Nabi Ibrahim saja yang merupakan Khali
lullah (kekasih Allah), bapak para Nabi, orang 
yang paling kuat keimanannya tetap berdo’a 
karena khawatir dari kesyirikan maka selain Nabi 
Ibrahim lebih pantas untuk khawatir dan lebih 
layak untuk banyak berdo’a meminta keteguhan 
iman kapada Allah w.

Menanamkan iman dan tauhid kepada anggo
ta keluarga adalah ciri khas orang-orang shalih. 
Allah menceritakan bahwa Luqman ketika me-
nasehatkan anaknya, maka nasehat pertamanya 
adalah tauhid. Allah w berfirman:

ٹ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦڦ   ژ 

ڦ  ڄ    ڄ  ڄ  ڄ  ژ
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“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, saat ia menasihatinya, ‘Wahai anakku, 
janganlah engkau mempersekutukan Allah. Se
sungguhnya syirik itu benar-benar kezaliman 
yang besar.’”  (QS. Luqman: 13)

Rasulullah n juga ketika membonceng Ibnu 
Abbas d saat kecil yang merupakan anak paman 
beliau, juga menasehatkan tauhid. Beliau n ber-
sabda:

فَْظْكَ، يَح الَله  احْفَظِ  ِمَاتٍ:  كَل عَلِّمُكَ 
ُ
أ إِنِّي  مُ،  غَُال  ياَ 

وَإذَِا الَله  لِ 
َ
فَاسْأ تَ 

ْ
ل
َ
سَأ إِذَا  َاهَكَ، 

ُج
دْهُ ت ِ

َج
الَله ت  احْفَظِ 

اسْتَعَنتَْ فاَسْتَعِنْ باِلِله
“Wahai anak kecil, sesungguhnya aku akan me
ngajarkan kepadamu beberapa kalimat: Jagalah 
(perintah) Allah, niscaya Dia akan menjagamu. 
Jagalah (hak-hak) Allah, niscaya engkau akan 
mendapati-Nya di hadapanmu. Jika engkau me-
minta, mintalah kepada Allah. Dan jika eng-
kau meminta pertolongan, maka mintalah 



25

pertolongan kepada Allah.”10

2.	Menjadi pribadi yang shalih

Shalih adalah salah satu syarat untuk dapat 
berkumpul bersama keluarga di surga. Allah w 
berfirman:

گ   گ   گ   ک   ک   ک    ک   ڑ   ژ 

گڳ    ژ
“(Yaitu) surga ‘Adn yang mereka masuk ke dalam-
nya bersama dengan orang-orang yang shalih 
dari nenek moyang mereka, pasangan-pasangan 
mereka, dan keturunan mereka.” (QS. Ar-Ra’d: 23)

Shalih yaitu menunaikan hak Allah dan hak 
makhluk-Nya. Seorang yang baik hubungannya 
dengan Allah dan juga baik interaksinya dengan 
sesama manusia. Allah w berfirman tentang sifat 

10	 HR. Tirmidzi: 2516, Ahmad: 2803 dan dishahihkan Al Albani. 
Dan Al Hafizh Ibnu Rajab Al Hanbali memiliki syarah khusus 
terhadap hadits ini dalam sebuah kitab berjudul Nurul Iqtibas fi 
Misykati Washiyyati Nabi li Ibni Abbas.
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wanita yang shalihah:

ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ    ژ    

ٿ  ٹ   ژ
“Maka perempuan-perempuan yang shalih itu 
adalah mereka yang taat dan menjaga diri ketika 
suaminya tidak ada, karena Allah telah menjaga 
(mereka).”  (QS. An-Nisa: 34)

“Taat” maknanya rajin beribadah kepada Allah. 
Ini menunjukkan baiknya hubungannya dengan 
Allah.  Dan “menjaga diri ketika suaminya tidak 
ada” menunjukkan baiknya hubungannya dengan 
sesama manusia. Bagi seorang wanita yang su-
dah menikah, suami adalah manusia yang paling 
berhak mendapatkan perlakuan baik. Hak suami 
adalah hak terbesar dan utama untuk ditunaikan.

Jika seorang baik hubungan dengan sesama 
manusia tapi tidak baik dengan Allah seperti ti-
dak shalat, tidak puasa, dan seterusnya, maka dia 
bukanlah orang yang shalih. Sebaliknya, seorang 
yang bagus ibadahnya, baik hubungannya dengan 
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Allah namun tidak baik kepada sesama manusia 
maka ia juga bukan seorang yang shalih. 

Dalam hadits riwayat Bukhari dalam Adabul 
Mufrad 119 dengan sanad shahih dari Abu Hurai-
rah a, ia berkata: Wahai Rasulullah, si fulanah 
rajin shalat dan puasa sunnah, serta bersedekah 
akan tetapi ia menyakiti tetangganya dengan 
lisannya. Maka Nabi n bersabda:

َ فِي النَّارِ َ فِيهَا، هِي  خَْري
َا

  ل
“Tidak ada kebaikan padanya, dia berada di nera
ka.”

Hadits ini menunjukkan bahwa akhlak kepada 
Allah saja tidak cukup menyelamatkan kita dari 
Neraka, namun harus seiring bersamaan antara 
akhlak kepada Allah dan akhlak kepada makhluk 
juga.

Bahkan ketika Rasulullah n ditanya tentang 
amalan yang paling banyak memasukkan manu-
sia ke dalam surga, beliau menjawab:

  تَقْوَى الِله وحَُسْنُ الخلُقُِ
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“Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik.”11

Takwa adalah hubungan seorang hamba de
ngan Allah w, sedangkan akhlak adalah hubu
ngan seorang hamba dengan sesama manusia. 

Dan akhlak yang baik kepada manusia terkum-
pul dalam tiga hal yang disebutkan oleh Imam 
Ibnul Mubarak ketika beliau ditanya tentang 
akhlak yang baik, beliau menjawab bahwa akhlak 
yang baik itu adalah: 

وجَْهِ
ْ
قَةِ ال

ْ
ذَى وَطَل

َ ْأ
 بذَْلُ النَّدَى وَكَفِّ ال

“Berbuat baik kepada orang lain, tidak menyakiti, 
dan wajah yang berseri.”

Pertama, berbuat baik kepada orang lain; mem-
beri manfaat, membantu dan menyenangkan 
orang lain. Nabi n bersabda:

نْفَعُهُمْ للِنَّاسِ
َ
ُ النَّاسِ أ خَْري

11	 HR. At-Tirmidzi 2004, Ibnu Majah 4246, Ahmad 2/291, Ibnu Hib-
ban 476, Al-Hakim 4/324; dihasankan oleh Al-Albani dalam 
Ash-Shahihah 977.
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“Sebaik baiknya manusia adalah yang paling 
memberi manfaat kepada orang lain.“12 

Apapun yang kita bisa dalam rangka memban-
tu saudara kita maka lakukanlah. 

Kedua, tidak menyakiti orang lain baik dengan 
lisan ataupun dengan tangan. Dengan lisan se
perti mencela, membuly, menjelek-jelekkan. Atau 
menyakiti dengan tangan seperti mengambil har-
tanya, memukul, membunuh. Lisan dan tangan 
adalah dua anggota badan yang paling banyak 
berbuat zalim. Karenanya Nabi n bersabda:

مُسْلِمُونَ مِنْ لسَِانهِِ وَيَدِهِ
ْ
مُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ ال

ْ
ال

“Muslim sejati itu tatkala orang-orang islam lain-
nya selamat dari lisan dan tangannya”13

Disebutkan dua anggota badan ini karena dari 
keduanyalah dosa paling banyak berasal. 

12	 HR. Ath Thabarani dalam Al Ausath dan dihasankan Al Albani 
dalam Shahihul Jami’ : 3289

13	 HR. Bukhari: 10 dan Muslim: 40
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a. Karena lisan, Nabi n bersabda: 

ُ خَطَاياَ ابنِْ آدَمَ فِي لسَِانهِِ ثَر
ْ
ك

َ
أ

“Kebanyakan dosa anak Adam pada lisannya.”14

b. Karena tangan. Dan termasuk dosa tangan 
yang tidak kalah dzalimnya dengan lisan di 
zaman ini adalah tulisan-tulisan atau status-
status di media sosial yang menyakiti orang 
lain.

Ketiga, wajah yang berseri-seri. Yaitu wajah yang 
ramah, tersenyum ketika bertemu dengan orang 
lain. Nabi n mengatakan:

خِيكَ لكََ صَدَقَةٌ
َ
مُكَ لِأ تبَسَُّ

“Senyumanmu kepada saudaramu adalah sede
kah.”15

14	 HR. Ath Thabarani dalam Mu’jam Al Kabir 10/243 dan dishahih-
kan Al Albani dalam Shahih Targhib wa Tarhib: 2872

15	 HR. Tirmidzi: 1956 dan dishahihkan Al Albani
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3.	Sabar

Dalam surat Ar-Ra’d ayat 24, Allah w mengi-
syaratkan bahwa kiat masuk surga yaitu sabar. 
Allah w menghikayatkan ucapan para malaikat: 

تُمْ ْ مٌ عَليَكُْم بمَِا صَبَر  سََال
 ‘Salam sejahtera atas kalian karena kesabaran 
kalian.’

Sabar adalah bagian penting dalam kehidupan.  
Kata Umar bin Khathab a: “Kami mendapati ke-
baikan hidup kami dengan sabar”.16 Kata sahabat 
Ali bin Abi Thalib a, “Sabar dari iman itu bagai-
kan kepala bagi badan. Siapa yang tidak memiliki 
kesabaran, maka tidak ada iman baginya.”.17 Hal 
itu karena sabar masuk dalam setiap masalah 
agama dan lini kehidupan.18

16	 Diriwayatkan Ibnu Abi Dunya dalam Ash Shabru wa Tsawabu 
Alaihi hlm. 48.

17	 Diriwayatkan Abu Nuaim dalam Al Hilyah 1/75 dan Ibnu Abi 
Dunya dalam Ash Shabru wa Tsawabu Alaihi hlm. 8.

18	 Lihat ‘Uddatu Shabirin hlm. 111, Lathaiful Ma’arif Ibnu Rajab hlm. 
284
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Allah w memerintahkan manusia untuk ber-
sabar dalam banyak ayat-Nya sekitar 93 ayat, 
semuanya ini menunjukkan betapa pentingnya 
kesabaran. Dan sabar ada tiga macam: 

Pertama, sabar dalam melaksanakan perintah-
perintah Allah. 

Diantaranya sebagaimana dalam firman-Nya:

ژ   پ  پ   پپ      ژ
“Maka sembahlah Dia dan bersabarlah dalam 
beribadah kepada-Nya.” (QS. Maryam: 65)

Allah w juga berfirman:

ژ ۓ  ۓ     ڭ     ڭ   ڭڭ     ژ
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu 
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya.” (QS. Thaha: 132)

Kedua, sabar dalam meninggalkan larangan Allah 
w. 
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Mengekang hawa nafsu, karena ia selalu me
ngajak pada keburukan sebagaimana firman 
Allah w: 

 ژ    پ  پ  پ  پ ژ
“Sesungguhnya jiwa itu selalu memerintahkan 
kepada kejahatan.” (QS. Yusuf: 53)

Ketiga, sabar dalam menghadapi takdir Allah 
yang tidak disukai. 

Ujian hidup manusia berbeda-beda. Setiap 
orang hidup dengan ujiannya masing-masing. 
Seorang muslim harus sabar mengahdapinya. Ra-
sulullah n bersabda: 

، وَليَسَْ ذَلكَِ ٌ ُ خَْري
َه

َّهُ ل مْرَهُ كُل
َ
مُؤْمِنِ إِنَّ أ

ْ
 عَجَباً لأمْرِ ال

اً نَ خَْري اءُ شَكَرَ فَكَا َّ صَابَتهُْ سَر
َ
مُؤْمِن: إِنْ أ

ْ
 لل

َّ
 لأحَِدٍ إِلا

ُ اً لَه نَ خْري َ فَكَا اءُ صَبَر َّ صَابَتهُْ ضَر
َ
ُ، وَإنِْ أ

َه
ل

“Sungguh indah urusan orang yang beriman, 
semua urusannya baik baginya, dan itu tidak 
terdapat pada seorang pun kecuali pada orang 
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yang beriman; kalau dia mendapatkan nikmat 
dia bersyukur, dan itu baik baginya, dan kalau dia 
mendapatkan musibah, dia bersabar dan itu baik 
baginya.” 19

4.	Semangat belajar ilmu agama dan menga-
malkannya

Bagaimana mungkin seorang bisa menjadi 
pribadi shalih yang baik hubungannya dengan 
Allah dan sesama manusia jika dia sendiri tidak 
tahu dan tidak bisa membedakan antara yang 
baik dengan yang buruk. Tidak tahu mana yang 
perintah Allah dan mana larangan-Nya. Maka di 
sinilah pentingnya kita bersemangat belajar ilmu 
agama. Bahkan menjadi kewajiban, Nabi n ber-
sabda:

ِّ مُسْلِم َىَل كُل مِ فَرِيضَةٌ ع
ْ
عِل

ْ
طَلبَُ ال

”Menuntut ilmu agama itu wajib atas setiap 
muslim.” 20

19	 HR. Muslim: 2999

20	 Syaikh Al-Albani v berkata: “Lafadz ini diriwayatkan dari 
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Dengan ilmu agama seorang bisa membeda-
kan antara tauhid dan syirik, antara sunnah dan 
bid’ah, antara halal dan haram, antara baik dan 
buruk. Dengan ilmu kita bisa beribadah dengan 
benar. Bahkan, menuntut ilmu agama merupa
kan jalan tercepat menuju surga. Rasulullah n 
bersabda: 

ُ بهِِ
َه

لَ الُله ل مًا، سَهَّ
ْ
تَمِسُ فِيهِ عِل

ْ
 وَمَنْ سَلكََ طَرِيقًا يلَ

 الجنََّةِ.
َى

طَرِيقًا إِل

banyak jalur sekali dari Anas sehingga bisa terangkat ke de-
rajat hasan sebagaimana dikatakan oleh Al-Hafizh al-Mizzi. 
Saya telah mengumpulkan hingga sekarang sampai delapan 
jalur. Selain dari Anas, hadits juga diriwayatkan dari sejumlah 
sahabat lainnya seperti Ibnu Umar, Abu Sa’id, Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas’ud, Ali. Saya sekarang sedang mengumpulkan jalur-jalur 
lainnya dan menelitinya sehingga bisa menghukumi statusnya 
secara benar baik shohih, hasan, atau lemah. Setelah itu, saya 
mempelajarinya dan mampu mencapai kurang lebih dua pu-
luh jalur dalam kitab Takhrij Musykilah Al-Faqr (48-62) dan saya 
menyimpulkan bahwa hadits ini derajatnya hasan”. (Silsilah Adh 
Dha’ifah 1/604)

	 Al-Hafizh As-Suyuthi v juga telah mengumpulkan jalur-jalur 
hadits ini dalam sebuah risalah khusus “Juz Thuruqi Hadits 
Tholabil Ilmi Faridhotun Ala Kulli Muslimin”, telah dicetak dengan 
editor Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi, cet Dar “Ammar, Yordania. 
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“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari 
ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya ja-
lan menuju surga.”21

Belajar ilmu agama sangat penting terutama 
bagi seorang suami atau ayah, yang merupakan 
nakhoda keluarga. Orang yang paling berta
nggung jawab untuk membawa keluarganya ke 
surga. Bagaimana mungkin ia bisa mengantarkan 
keluarganya ke surga jika ia sendiri tidak tahu 
rute menuju ke sana!!!.

5.	Do’a

Do’a adalah senjata dan kekuatan bagi orang-
orang yang beriman. Tidak ada kemudahan tanpa 
pertolongan dari Allah. Kebaikan yang kita laku-
kan semuanya adalah karena pertolongan-Nya. 
Kita bisa shalat karena kemudahan dari Allah. 
Betapa banyak orang yang mendengar adzan 
namun tidak tergerak untuk shalat dan berang-
kat ke masjid. Inilah rahasianya saat muadzin 
mengucapkan: Hayya alash shalah (marilah kita 

21	  HR. Muslim: 2699
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shalat) dan Hayya alal falah (mari menuju keme
nangan), kita menjawab dengan: 

 باِلِله
َّا

ةَ إِل  قُوَّ
َا

 حَوْلَ وَل
َا

ل
“Tidak ada daya dan tidak ada kekuatan kecuali 
dengan (pertolongan) Allah.”

Di sinilah pentingnya kita banyak berdo’a dan 
meminta kepada Allah untuk diberikan kebaikan. 
Salah satunya kita minta agar kita dimasukkan ke 
dalam surga dan dikumpulkan bersama keluarga 
di surga. Di antara do’a yang hendaknya kita per-
banyak yaitu do’a:

ژ    ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  

ې  ې  ې  ې   ژ
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat, serta lindungilah kami 
dari azab neraka.” (QS. Al-Baqarah: 201)

Ini adalah do’a yang singkat tetapi sangat pa-
dat. Meminta semua bentuk kebaikan di dunia 
dan akhirat. Masuk di dalamnya yaitu berkumpul 
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bersama keluarga di surga.

Semoga Allah w menyelamatkan hidup kita 
dan memasukkan kita ke surga-Nya serta me
ngumpulkan kita bersama keluarga di sana. Amin.




